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HARI Kemerdekaan
Indonesia tahun ini di-
rayakan di Australia de-
ngan dibukanya pameran
«(Crossing Boundaries: Bali
A Window to Twentieth
Century Indonesian Art
di Royal Melbourne
Institute of Technology
Gallery, di Melbourne,
Victoria, pada tanggal 16
Agustus 2002.
r ISELENGGARA-
KAN oleh Asia So-
i Australasia

ciety
Center dan diper-
siapkan oleh Adrian




Judul ; Inspirasi dari Seni Aborijin (1988)
Karya: | Made Djirna
Bahan: Cat minyak di atas kanvas, 97 cm x 118 cm

an penguasa Orde Baru pada
waktu itu, sehingga terjadi
kontras yvang luar biasa dalam
ruang utama pameran itu

Pameran berlanjut dengan
k:l]’_\':l-kil!;\'?l I!:l]_..ln ]JE'!'U'LH 2
perti Affandi, Srihadi Soedar-
sono, dan Abdul Aziz, vang te-
rus menerus datang ke atau
bahkan menetap di Bali untuk
mendapatkan inspirasi  dan
menghasilkan karva-karya se-
ni lukis vang turut menjadi
ikon dari pulau Bali. Karya-
karya para perupa dari luar
Bali ini diimbangi dengan di-
tampilkannya karya para peru-
pa Bali seperti Nvoman Gu-
narsa, Made Wianta, Made
Dijirna, dan Made Budhiana,
vang menimba ilmu dan peng-
alaman di Akademi Seni Rupa
Indonesia di Yogvakarta.

Hubungan antara Bali dan
Yogyakarta vyang mentradisi
dibahas secara panjang lebar
oleh ko-kurator M Dwi Ma-
rianto dalam katalog parmeran
Namun, Adrian Vickers juga
mengingatkan kita akan peran
Sanggar Dewata yang muncul
dari hubungan itu dalam per-
kembangan seni rupa Indone-
sia yang lebih luas.

Dengan menyertakan karya-
karya perupa perempuan Bali
yang selama ini termargin-
alkan dalam pembahasan ten-
tang perkembangan seni rupa
di Bali, Crossing Boundaries
benar-benar melintasl batas-
batas yvang selama ini terben-
tuk akibat konvensi dan kema-
panan dalam paradigma ten-
tang seni rupa kita. Karya-
karya Ni Made Suciarmi, Gusti
Agung Galuh, dan Cokorde
Istri Mas Astiti dari Seniwati
Gallery of Art by Women di
Ubud yang dimotori oleh Mary

Northmore, -janda almarhum
Abdul Axiz menunjukkan
bahwa para perupa perempuan
patut diperhitungkan sebagai
bagian dari perkembangan seni
di Bali

Dalam simposium vang di-
adakan pada hari pembukaan
pameran, Vickers menampil-
kan slide dari poster gerakan
Kamasra vang terjadi pada
akhir tahun lalu, vang dimak-
sudkan untuk mendobrak he-
gemoni kapitalistik dari seni-
rupa Bali pada saat ini. Bagi
kurator, hal itu menandai ke-
nyataan bahwa Bali bukan lagi
tempat bagi seni rupa yang
melulu menampilkan keindah-
an, tapi juga sudah menjadi
arena kontestasi seni rupa
Tentunya, perkembangan tur-
isme yang begitu pesat di Pulau
Bali mengundang pandangan
kritis tentang turisme. Pan-
dangan kritis vang paling mu-
dah diingat tampil dalam ben-
tuk karikatur yang dibuat oleh
kartunis seperti Kadek Janggo
Paramartha dan Ida Bagus
Surva Darma di media massa
seperti Bali Post. Karva-karya
mereka pun menjadi bagian
yang menarik dari pameran ini.

Dalam ruang kecil di sebelah
ruang utama, bersama dengan
lukisan-lukisan Bali kuno dan
langka dari koleksi Australia
Museum, ditampilkan karya-
karyva Made Pitja, Ketut Tom-
belos, Ida Bagus Made Tibah,
Ida bagus Made Togog, dan
Retut Ngedon, vang dibuat pa-
da akhir dekade 1930-an, dan
dikenal sebagai lukisan Bali
modern darl zaman Pra-Pe-
rang Dunia ke-2 dari koleksi
Leo Haks dan Guus Maris

Vickers mengingatkan para
pemirsa pameran bahwa para



Judul : Women of Two Continents (1993)

Karya : Cokorde Istri Mas Astiti

Bahan ; cat minyak di atas kanvas, 70 cm « 100 cm

perupa Bali tahun 1930-an te-
lah berkarya sebelum ada sua-
tu kesadaran populer tentang
bangsa Indonesia modern. Wa-
lau pun mereka bekerja pada
saat vang hampir bersamaan
dengan para perupa yang ter-
gabung dalam Persagi, namun
mereka bergerak di satu pulau
secara terpisah dari pergerakan
seni rupa Indonesia yang mun-
cul di Jawa. Oleh karena itu,
perkembangan seni rupa Bali di
tahun 18930 merupakan suatu
paradoks dalam mengukur se-
jarah seni rupa Indonesia.
Kendati demikian, Vickers
menunjukkan bahwa paling
tidak ada satu perupa Bali di
zaman itu yvang merasa bahwa
karyanya merupakan bagian
dari seni rupa Indonesia, yaitu
Ketut Ngendon yang kemudian
pergi ke Yogyakarta dan berga-
bung dengan Persagi, kemu-
dian berjuang mempertahan-
kan Indonesia dalam perang,
tertangkap, dan dihukum mati.
Bagi kurator itu, Ngendon
memberikan bukti bahwa "be-
berapa perupa Bali siap secara
budaya dan politik untuk men-
jadi orang Indonesia” dan lebih
dari 50 tahun setelah kemati-
annya, "orang Bﬂimﬁm
mencar cara untuk mengung-
kn‘ djﬂlw foites
gai orang ia maupun
arang Bali, baik modern mag-
pun tradisional, sementara pe-

rupa Indonesia senantiasa ber-,

engan

itu”. Ttulah pernyataan yang
menjelaskan pendekatan kura-
i Pl et s
mana P i
jendela untuk melihat seni ru-
pa Indonesia modern,

Indonesia, cermin
mw

Mendahului pembukaan pa-
meran, diadakan suatu simpo-

sium schari tentang seni rupa
Indonesia dengan menampil-
kan beberapa pembicara pakar.
Mereka di antaranya Robert
Cribb, sejarahwan dari Univer-
sity of Queensland yvang me-
nempatkan pandangan tentang
Indonesia dalam sejarah, Caro-
line Turner dari Australia Na-
tional University vang mem-
persembahkan suatu presentasi
tentang Affandi di Bali, Mary
Northmore yang membahas ke-
dudukan perupa perempuan
dalam peta seni rupa di Bali,
dan kedua kurator, Adrian
Vickers dan M Dwi Marianto,
Dalam rangkaian presentasi
itu, Tim Lindsey, Direktur
Asian Law Center di University
of Melbourne, mempersem-
bahkan suatu makalah yang
sangat menarik, berjudul Indo-
nesia; Cermin Bogi Australia.
Pada intinya, pemakalah me-
nunjukkan bahwa stereotip
vang dibuat oleh orang Austra-
lia terhadap orang Indonesia
tidak jauh berbeda dari stereo-
tip yang dibentuk oleh orang
Indonesia terhadap orang Aus-
tralia. Lindsey mengatakan
bahwa bangsa Australia harus
menerima pandangan banyak

ralistik, dan terbuka, ol
bagian besar orang Indonesia.
Dikatakannya, "sementara cit-
ra dalam cermin vang dihadap-
kan oleh orang Indonesia (pada
Australia) mungkin tidak can-
tik, kita perlu mengakui bahwa
{mungkin) itulah bayangan
yang sebenarnya!” Tentunya,
pandangan Lindsey itu cukup
membuka mata sekitar 80 ha-
dirin peserta simposium
Lindsey memang mengawali
makalahnya dengan bayang-
annya tentang dua pameran,

vang satu merupakan gam-
baran orang Australia tentang
Indonesia, dan yang lain repre-
sentasi tentang Australia oleh

orang Indonesia. Bayangan
yvang menginspirasinya untuk
menulis makalah yang provo-
katif itu temtunva bukan ba-
yangan khaval. Karva 1 Made
Dijima, Inspirasi dari Seni Abo-
rigin, vang menggambarkan
figur-figur dan elemen hias
vang jelas datang dari seni
Aborigin, vang dibuatnya keti-
ka menjadi perupa tamu di
Queensland tahun 1988, men-
jadi penghias sampul katalog
sekaligus menjadi lambang ba-
g representasi atau pencer-
minan Australia oleh perupa
Indonesia.

Tentunya, bagaimana seni
rupa Indonesia benar-benar
bisa menjadi cermin bagi
bangsa Australia untuk menge-
nal diri mereka lebih baik,
masih harus ditelusuri lebih
lanjut. Namun, yang jelas pa-
meran Crossing Boundaries ini
juga dapat menjadi cermin ba-
gi bangsa Indonesia untuk me-
ngenal diri kita lebih lanjut,
terutama  bagaimana  kita
menghargai  seni kita.
Pameran inj ihatkan
bagaimana karya-karva seni
rupa Indonesia yang sangat
Iangka_l.emimpan dengan baik
dan dihargai dalam koleksi
Museum-museum vang i
di Australia. Tapi :.'angp;.llzjlzg
menarik adalah bahwa pamer-
an ini memberikan kesempatan
langka bagi pemirsanya untuk
melihat karya-karya seni rupa
Indonesia dari berbagai kolek-
si sekaligus, suatu kesempatan
langka yang mungkin tidak
akan dapat dinikmati oleh se-
bagian besar peminat seni rupa
Indonesia di negerinva sendiri

AMIR SIDHARTA

Pergamat seni rupa
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